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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan hasil belajar tema 8 kelas 5 SDN Sidomulyo Kecamatan
Gunem Rembang menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam tiga siklus. Analisis data dilakukan secara kuantitatif
untuk mengetahui hasil belajar siswa dan kualitatif untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik dan
aktivitas guru dalam pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar tematik terpadu dengan muatan pelajaran
Bahasa Indonesia, IPA, SBdP, PPKn dan IPS meningkat pada tiap siklusnya. Masing-masing muatan
pelajaran, persentase ketuntasan klasikalnya mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, Muatan
Bahasa Indonesia mendapatkan 64% pada pra siklus, 77% pada siklus 1, 86% pada siklus 2, 91% pada
siklus 3. Selanjutnya muatan pelajaran IPA mendapatkan 68% pada pra siklus, 73% pada siklus 1, 91%
pada siklus 2, dan 95% pada siklus 3. muatan pelajaran SBdP mendapatkan 68% pada pra siklus, 82%
pada siklus 1, dan 100% pada siklus 3. Muatan pelajaran PPKn mendapatkani 91% pada pra siklus,
100% pada siklus 2, dan 100% pada siklus 3. Sedangkan muatan pelajaran IPS mendapatkani 68% pada
pra siklus, 73% pada siklus 2, dan 95% pada siklus 3.
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PENDAHULUAN
Pendidikan penting diberikan kepada seluruh anak untuk mengembangkan daya

pemahaman dan pola pikir kritisnya. Pendidikan dapat menjadi penentu terciptanya generasi
penerus bangsa yang berkualitas. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah dasar saat ini menggunakan pembelajaran tematik dalam pembelajaran.
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna. Tetapi pada
pelaksanaanya pembelajaran tematik masih membuat siswa kebingungan. Siswa kelas V. SDN
Sidomulyo Kecamatan Gunem Rembang berjumlah 22 siswa. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas 5 SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem Rembang, dalam
mengikuti pembelajaran peserta didik masih pasif. Hal ini dibuktikan ketika diberi pertanyaan,
peserta didik diam tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, peserta didik sering bermain dan berbicara dengan orang disekitarnya.
Peserta didik juga kurang fokus saat pembelajaran berlangsung. Selain itu dalam pembelajaran
guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Peserta didik merasa bosan ketika
mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut semakin diperburuk saat pandemi ini. Guru mengajar
hanya melalui WAG. Siswa hanya diberi penugasan di rumah. Sehingga hasil belajar tematik
peserta didik masih rendah. Maka dari itu peneliti ingin memperbaiki cara belajar siswa supaya
dapat memperoleh hasil belajar yang baik. Nilai tematik siswa kelas V semester 1 rata-rata kelas
6,5. Sementara kriteria ketuntasan minimal pelajaran tematik di SDN Sidomulyo Kecamatan
Gunem Rembang adalah 70. Daya respon siswa kelas 5 SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem
Rembang masih tergolong rendah dilihat dari respon siswa saat diberi penugasan. Hal tersebut
kemungkinan besar dikarenakan guru tidak menggunakan model dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas 5 SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem
Kab. Rembang, peneliti memberikan solusi yaitu menerapkan Model Flipped Classroom yang
mana model tersebut cocok diterapkan saat pandemi ini. Model pembelajaran Flipped
Classroom dalam pelaksanaanya peserta didik diberikan bahan ajar/ materi, video pembelajaran
pada kegiatan Asinkronus. Setelah itu dilanjutkan pada kegiatan Sinkronus melalui zoom untuk
menyamakan presepsi antara siswa dan guru. Harapannya peserta didik menjadi termotivasi
dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat dan pembelajaran
menjadi bermakna. Muhtadi, A (2019:117) menyatakan bahwa Flipped Classroom merupakan
bagian dari pendekatan blended learning model rotasi yang mana sebelum pembelajaran
langsung dimulai peserta didik mendapatkan pengajaran secara langsung melalui video secara
online sehingga kelas dimulai peserta didik bisa menyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Windy Ayu Estika dengan judul
Pengembangan Blanded Learning dengan Strategi Flipped Classroom pada Mata Pelajaran
Desain Multimedia di SMK PGRI Ploso menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis yang dilakukan
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dengan menggunakan uji t didapatkan hasil P-Value sebesar 0.001 lebih kecil dari batas kritis
a= 0.05. Dengan demikian berarti HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model blended learning dengan strategi
Slipped classroom untuk peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran desain multimedia
di SMK PGRI Ploso. (Estika, 2017:141).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi judul “Penerapan Model
Pembelajaran Flipped Classroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 8 Kelas 5 SDN
Sidomulyo Kecamatan Gunem Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021”.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam tiga siklus. Subjek
penelitian ini adalah kelas 5 SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem Rembang tahun pelajaran
2020/2021 dengan jumlah siswa 22 anak. Terdiri dari 13 laki-laki dan 9 perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2020/2021 pada semester genap secara
daring di rumah masing-masing. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 Maret sampai 30
April tahun 2021. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan tes, observasi dan dokumentasi. Analisis data dapat dijabarkan berikut ini.

Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas peserta didik serta guru selama
proses pembelajaran berlangsung dengan cara checklist. Data ini sebagai data pendukung
yang digunakan guru untuk merefleksi kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model
Flipped Classroom.

Aktivitas Guru

Penskoran aktivitas guru dapat dillihat dari penghitungan skor dari lembar observasi
guru, kemudian dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan aktivitas guru yang
dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan sangat
kurang baik. Rumus yang digunakan dalam menganalisis data lembar observasi peserta
didikyaitu sebagai berikut:

Nilai _ skor mentah x 100

skor maksimum ideal

(Ratnawulan dan Rusdiana, 2015: 243)

Kriteria Kualifikasi

85>100 Sangat baik

75> 84 Baik

61>74 Kurang baik

0>60 Sangat kurang baik
Aktivitas Peserta didik

Penskoran aktivitas peserta didik dapat dillihat dari penghitungan skor dari lembar
observasi peserta didik, kemudian dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan aktivitas peserta
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didik yang dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan
sangat kurang baik. Rumus yang digunakan dalam menganalisis data lembar observasi peserta
didikyaitu sebagai berikut:

Y jumlah frekuensi aktivitas

Y. jumlah total frekuensi aktivitas x100

(Kurniasih dan Sani, 2014: 43)

Keterangan:

P = Persentase

N = Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik

n = Jumlah seluruh skor

Dengan penskoran:

1 = sangat kurang baik

2 = kurang baik

3 = baik

4 = sangat baik

Kriteria penilaian aktivitas siswa sebagai berikut:
25% -43% = aktivitas peserta didik kurang baik
44% - 62% = aktivitas peserta didik cukup baik
63% - 81% = aktivitas peserta didik baik

82% - 100% = aktivitas peserta didik sangat baik

Data Kuantitatif

Menurut Sudjana (2005: 4) data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan yang
harganya berubah-ubah atau bersifat variabel. Dan dari nilainya dikenal dua golongan yaitu
data dengan variabel diskrit dan data dengan variabel kontinu. Sedangkan menurut
Herrhyanto dan Aqib (2008: 1.9) data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan. Data
kuantitatif dalam penelitian ini diwujudkan dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
tematik melalui model Flipped Classroom yang diperoleh dari tes tertulis.
Mengetahui hasli belajar kompetensi pengetahuan secara individu.

Setelah diperoleh nilai siswa yang mengikuti tes dinyatakan tuntas belajar apabila
pembelajaran tematik mendapatkan nilai > 70 sesuai dengan KKM yang telah ditentukan.
Untuk mengukur ketuntasan belajar digunakan rumus:

. Xskoryang diperoleh
Nilai = - x 100
Y skor maksimal

Setelah diketahui perolehan nilai dari setiap siswa, peneliti akan menjumlahkan nilai
yang diperoleh seluruh siswa kemudian dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut untuk
mengetahui nilai rata-rata kelas. Yang akan dihitung menggunakan rumus berikut ini:
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¥ Nilai seluruh siswa
Nilai = - x 100
¥ Siswa

Presentase ketuntasan klasikal kompetensi pengetahuan.

Nilai ketuntasan hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan analisis sederhana
dengan menghitung prosentase (%) ketuntasan belajar. Adapun Indikator keberhasilan siswa
ditentukan dengan nilai KKM yang ditentukan dari sekolah pada pembelajaran tematik yaitu
70. Pembelajaran akan dianggap tuntas jika 75% dari total siswa di kelas V mendapatkan nilai
sama dengan atau di atas KKM. Menurut Kinanti (2019: 73- 74) persentase ketuntasan hasil
belajar tersebut dihitung menggunakan rumus:

.. Xsiswa yang tuntas belajar
Nilai = , x 100
X siswa

Setelah hasil persentase ketuntasan belajar tersebut diperoleh, selanjutnya akan
dijabarakan dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel
Kriteria Ketuntasan Klasikal

Kriteria Ketuntasan Klasikal* Kualifikasi

>75% Tuntas

<75% Tidak Tuntas
(Ketuntasan belajar klasikal dapat tercapai apabila >75%)

Indikator Keberhasilan Pembelajaran
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria yang telah ditentukan yaitu
1. Apabila 75% jumlah siswa kelas 5 SDN Sidomulyo Kec. Gunem Rembang memiliki nilai
di atas 70 pada pembelajaran tematik. Hal ini berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) pada pembelajarn tematik yaitu 70.
2. Apabila presentase aktivitas belajar siswa mencapai 75% dan mengalami peningkatan.
3. Apabila presentase aktivitas guru mencapai 75% dan mengalami peningkatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model Flipped Classroom pada pembelajaran tematik oleh kolabolator mampu
meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP, IPS dan IPA
peserta didik kelas V SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem Rembang semester II tahun pelajaran
2020/2021. Peningkatan ketuntasan belajar dapat dilihat pada gambar 4.2.1 ,4.2.2,4.2.3, 4.2.4,
dan 4.2.5 di berikut ini.
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Gambar 4.2.1 Histogram Distribusi Perbandingan Skor Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus,
Siklus 1 Siklus 2 dan Siklus 3 Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia

Perbandingan ketuntasan belajar peserta didik muatan pelajaran Bahasa Indonesia
terlihat meningkat. Berdasarkan gambar 4.2.1 diketahui terjadi peningkatan ketuntasan belajar
peserta didik dari pra siklus yaitu 64% ketuntasan klasikal, kemudian meningkat menjadi 77%
pada siklus 1, meningkat 86% pada siklus 2, dan meningkat menjadi 91% pada siklus 3 .
Berdasarkan hasil di atas peningkatan ketuntasan hasil belajar muatan pelajaran Bahasa
Indonesia dari pra siklus hingga siklus 3 telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 75%. Adapun ketuntasan muatan pelajaran IPA pada setiap siklusnya dapat dilihat pada
gambar 4.2.2 berikut ini.

100% # 95%
80% %
60% £
40%
20%
0%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 siklus 3

Gambar 4.2.2 Histogram Distribusi Perbandingan Skor Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus,
Siklus 1, siklus 2, dan Siklus 3 Muatan Pelajaran IPA

Perbandingan ketuntasan belajar peserta didik muatan pelajaran IPA terlihat meningkat.
Berdasarkan gambar 4.2.2 diketahui terjadi peningkatan ketuntasan belajar peserta didik dari
pra siklus yaitu 68% ketuntasan klasikal, kemudian meningkat menjadi 73% pada siklus 1,
meningkat 91% pada siklus 2, dan meningkat menjadi 95% pada siklus 3. Berdasarkan hasil di
atas peningkatan ketuntasan hasil belajar muatan pelajaran IPA dari pra siklus hingga siklus 3
telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. Adapun ketuntasan muatan
pelajaran SBAP pada setiap siklusnya dapat dilihat pada gambar 4.2.3 berikut ini.
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Gambar 4.2.3 Histogram Distribusi Perbandingan Skor Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus,
Siklus 1 dan Siklus 3 Muatan Pelajaran SBdP

Perbandingan ketuntasan belajar peserta didik muatan pelajaran SBdP terlihat
meningkat. Berdasarkan gambar 4.2.3 diketahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar
peserta didik dari pra siklus yaitu 68% ketuntasan klasikal, kemudian meningkat menjadi 82%
pada siklus 1, dan meningkat menjadi 100% pada siklus 3. Berdasarkan hasil di atas
peningkatan ketuntasan hasil belajar muatan pelajaran SBdP dari pra siklus hingga siklus 3
telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. Adapun ketuntasan muatan
pelajaran PPKn pada setiap siklusnya dapat dilihat pada gambar 4.2.3 berikut ini.
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95%
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Gambar 4.2.4 Histogram Distribusi Perbandingan Skor Ketuntasan Hasil Belajar
Pra Siklus, Siklus 2 dan Siklus 3 Muatan Pelajaran PPKn

Perbandingan ketuntasan belajar peserta didik muatan pelajaran PPKn terlihat
meningkat. Berdasarkan gambar 4.2.4 diketahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar
peserta didik dari pra siklus yaitu 91% ketuntasan klasikal, kemudian meningkat menjadi 100%
pada siklus 2, dan meningkat menjadi 100% pada siklus 3. Berdasarkan hasil di atas
peningkatan ketuntasan hasil belajar muatan pelajaran PPKn dari pra siklus hingga siklus 3
telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. Adapun ketuntasan muatan
pelajaran IPS pada setiap siklusnya dapat dilihat pada gambar 4.2.5 berikut ini.
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Gambar 4.2.5 Histogram Distribusi Perbandingan Skor Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus,
Siklus 2 dan Siklus 3 Muatan Pelajaran IPS

Perbandingan ketuntasan belajar peserta didik muatan pelajaran IPS terlihat meningkat.
Berdasarkan gambar 4.2.5 diketahui bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar peserta didik
dari pra siklus yaitu 68% ketuntasan klasikal, kemudian meningkat menjadi 73% pada siklus 2,
meningkat 95% pada siklus 3. Berdasarkan hasil di atas tersebut peningkatan ketuntasan hasil
belajar muatan pelajaran IPS dari pra siklus hingga siklus 3 telah mencapai ketuntasan yang
telah ditetapkan yaitu sebesar 75%.

Berdasarkan perolehan nilai yang didapatkan pada siklus 1, 2 dan 3 diperoleh bahwa
penerapan model flipped Classroom dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
tematik dengan muatan Bahasa Indonesia, IPA, SBdP, PPKn dan IPS. Hasil pengamatan
aktivitas guru dan aktivitas siswa sebagai data pendukung dapat dilihat pada gambar 4.2.6 dan
4.2.7 berikut.
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Gambar 4.2.6 Aktivitas guru siklus 1, siklus 2, dan siklus 3

Perbandingan aktivitas guru terlihat meningkat. Berdasarkan gambar 4.2.6 diketahui
terjadi peningkatan dari siklus 1 yaitu 76%, meningkat 82% pada siklus 2, dan meningkat
menjadi 89% pada siklus 3. Berdasarkan hasil di atas aktivitas guru dari siklus 1 hingga siklus
3 telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. Adapun perbandingan
aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar 4.2.7 berikut.
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Gambar 4.2.7 Aktivitas siswa siklus 1, siklus 2, dan siklus 3

Perbandingan aktivitas guru terlihat meningkat. Berdasarkan gambar 4.2.6 diketahui
terjadi peningkatan dari siklus 1 yaitu 75%, meningkat 78% pada siklus 2, dan meningkat
menjadi 88% pada siklus 3. Berdasarkan hasil di atas aktivitas siswa dari siklus 1 hingga siklus
3 telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa hipotesis tindakan yang
menyatakan bahwa melalui model Flipped Classroom dapat meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran tematik kelas 5 SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem Rembang itu terbukti.

SIMPULAN

Penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom dalam
upaya meningkatkan hasil belajar tema 8 di kelas V SDN Sidomulyo Kecamatan Gunem
Rembang sangat efektif dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran melalui
tahapan asinkronus dan sinkronus dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, aktivitas
guru dan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar tematik meningkat pada tiap siklusnya.
Masing-masing muatan pelajaran, persentase ketuntasan klasikalnya mengalami peningkatan
pada tiap siklusnya, Muatan Bahasa Indonesia mendapatkan 64% pada pra siklus, 77% pada
siklus 1, 86% pada siklus 2, 91% pada siklus 3. Selanjutnya muatan pelajaran IPA mendapatkan
68% pada pra siklus, 73% pada siklus 1, 91% pada siklus 2, dan 95% pada siklus 3. muatan
pelajaran SBAP mendapatkan 68% pada pra siklus, 82% pada siklus 1, dan 100% pada siklus
3. Muatan pelajaran PPKn mendapatkani 91% pada pra siklus, 100% pada siklus 2, dan 100%
pada siklus 3. Sedangkan muatan pelajaran IPS mendapatkani 68% pada pra siklus, 73% pada
siklus 2, dan 95% pada siklus 3.
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